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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melewati fase-fase penyajian data tentang perawi mubadda‘u>n 

dalam S{ah}i >h} al-Bukha>ri > dan analisisnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Al-Bukha >ri > menyadari sepenuhnya eksistensi perawi mubadda‘u>n dalam 

S{ah}i >h} al-Bukha>ri >. Ia meriwayatkan hadis-hadis mereka sebab menurutnya 

perbedaan aliran teologis secara mandiri tidak mempengaruhi kredibilitas 

seorang perawi dalam konteks periwayatan hadis. Konservasi hadis yang 

tersebar pada perawi-perawi yang kredibil, di manapun dan kapanpun, 

menjadi motif utama yang melatarbelakangi praktik periwayatan hadis lintas 

aliran teologis. 

2. Kontak lintas aliran teologis dalam periwayatan hadis, baik dalam S{ah}i >h} al-

Bukha>ri > maupun kitab-kitab hadis lainnya, merupakan praktik yang secara 

intens dilakukan dari generasi ke generasi. Kalangan Sunni secara umum 

tidak berkeberatan meriwayatkan hadis dari dan kepada perawi mubadda‘u>n, 

serta tidak berkeberatan mengakui kredibilitas mereka dalam konteks 

periwayatan hadis. Dalam periwayatan hadis, objektivitas kejujuran 

merupakan poin terpenting yang dijunjung tinggi melampaui segalanya. 

Namun demikian, kalangan Sunni tetap konsisten terhadap diferensiasi 

konteks antara periwayatan hadis dan perdebatan teologis, dengan tetap 

mewaspadai “pengaruh buruk” aliran teologis kalangan mubadda‘u >n. 
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B. Implikasi Teoritik 

Implikasi penelitian ini adalah teori diferensiasi konteks, yakni konteks 

perdebatan teologis dan konteks periwayatan hadis: pengakuan kredibilitas 

keagaamaan seorang perawi tidak serta-merta mengindikasikan pengakuan 

kredibilitasnya dalam periwayatan hadis, dan pengakuan kredibilitasnya dalam 

periwayatan hadis tidak serta-merta mengindikasikan pengakuan kredibilitas 

keagamaannya. Jadi, perbedaan aliran secara mandiri tidak mempengaruhi 

kredibilitas seorang perawi hadis. 

C. Keterbatasan Studi 

Penelitian ini bukan tidak mempunyai keterbatasan. Data yang berisi 

kesaksian-kesaksian dan komentar-komentar para kritikus hadis tentang aliran 

teologis perawi hadis dinukil dari literatur-literatur biografis dengan berbagai 

bentuknya. Kesaksian-kesaksian dan komentar-komentar itu menyisakan 

persoalan objektivitas masing-masing kritikus hadis yang mengutarakannya, serta 

persoalan ambiguitas makna yang terkandung dalam istilah aliran teologis 

kalangan mubadda‘u >n, seperti tashayyu‘ dan irja >’. Di samping itu, persoalan 

validitas juga menjadi hal yang tidak dapat dikesampingkan: tidak sedikit 

kesaksian dan komentar itu dinukil dari masing-masing kritikus hadis dengan 

tanpa disertai para transmitor yang mentransmisikannya kepada para penulis kutub 

al-rija>l (literatur biografis). 

Demi meminimalisir keterbatasan validitas, data-data itu dinukil dari 

beberapa literatur biografis yang dianggap kredibil, kemudian dianalisis dan 
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dikomparasikan, sehingga data yang satu dapat menguatkan data lainnya. 

Keterbatasan objektivitas dapat diminimalisir dengan menelaah seluruh kesaksian 

dan komentar yang ada; sebab tidak sedikit kesaksian dan komentar tentang suatu 

aliran teologis diparalelkan dengan ta‘di >l, alias pengakuan kredibilitas seseorang 

dalam periwayatan hadis. Selanjutnya, pemanfaatan konsep Sunah-bidah dapat 

meminimalisir ambiguitas makna; sebab tashayyu‘ dan irja >’, misalnya, yang 

dianggap “bidah” dan menyimpang dari “Sunah” berbeda dengan tashayyu‘ dan 

irja >’ yang tidak dianggap demikian. 

D. Rekomendasi 

Berdasarkan fokus studi ini, terdapat sejumlah studi lanjutan yang penulis 

rekomendasikan untuk para peneliti selanjutnya: 

1. Studi ini fokus pada perawi mubadda‘u >n yang eksis dalam S{ah}i >h} al-Bukha >ri> 

saja, sedangkan mereka juga eksis dalam kitab-kitab hadis standar Sunni 

lainnya. Penelitian-penelitian selanjutnya diharapkan mendalami eksistensi 

perawi mubadda‘u >n dalam kitab-kitab hadis selain S{ah }i >h} al-Bukha>ri >, dan 

mendudukkan mereka secara proporsional. 

2. Analisis kontak lintas aliran teologis dalam periwayatan hadis dalam studi ini 

terbatas pada perspektif internal kalangan Sunni, sedangkan tradisi 

periwayatan hadis juga berkembang pesat dalam Syiah. Penelitian-penelitian 

selanjutnya diharapkan mendalami kontak lintas aliran teologis dalam 

periwayatan hadis pada perspektif internal kalangan Syiah. Sebab, dalam 
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Kutub Arba‘ah yang dijadikan standar kitab hadis Syiah, terdapat perawi-

perawi yang dikenal sebagai tokoh Sunni. 

3. Studi ini fokus pada perawi mubadda‘u >n dan analisis kontak perawi lintas 

aliran teologis dalam periwayatan hadis, tanpa mendalami substansi hadis 

yang mereka riwayatkan. Penelitian-penelitian selanjutnya diharapkan 

mendalami kontak lintas aliran politis, serta mendalami substansi hadis-hadis 

perawi mubadda‘u >n, baik politis maupun teologis, baik yang eksis dalam 

S{ah}i >h} al-Bukha>ri > maupun lainnya.[] 


